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Pendahuluan
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik dapat secara aktif  mengembangkan 
potensi dirinya serta untuk memiliki 
kekuatan spiritual kegamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Adapun 
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yang menjadi latar belakang penelitian ini 
yaitu pada penerapan Kurikulum 2013 mata 
pelajaran Bahasa Indonesia yang pada saat 
ini cenderung berbasis teks. Oleh karena 
itu, para siswa dituntut untuk memahami 
berbagai jenis teks, salah satunya pada teks 
cerita pendek.
Teks cerita pendek merupakan salah 
satu materi pembelajaran bahasa Indonesia 
Abstract
This research describes the structure of  short story texts including abstract, orientation, 
complications, evaluation, resolution, and koda short story text by students to be utilized 
as an alternative teaching material producing short story text in class XI high school. The 
method used is qualitative writing using documentation and questionnaire techniques. Based 
on the results of  the analysis of  the text structure, it can be explained that the number 
included in the abstract structure amounted to 8 works with a percentage of  20%, the 
orientation structure amounted to 40 works with a percentage of  100%, the complication 
structure amounted to 37 works with a percentage of  92%, the evaluation structure amounted 
to 26 works with a percentage of  65%, the resolution structure amounted to 25 works with 
a percentage of  62%, and the koda structure amounted to 22 works with a percentage of  
55%. Based on the percentage, the average use of  short story text structure by students has 
met the criteria. The text of  a short story by students of  SMA Negeri 12 (Public Senior 
High School) Bandung that has been declared according to the results of  the analysis, can be 
used as an alternative teaching material to produce short story text in class XI high school.
Keyword: short story text, structure, teaching material
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yang diajarkan pada jenjang SMA/MA/
SMK di kelas XI. Maka dari itu, siswa 
dituntut untuk menguasai materi teks 
cerita pendek. Hal tersebut tercantum 
dalam memproduksi teks cerita pendek 
yang koheren sesuai dengan karakteristik 
teks yang akan dibuat baik secara lisan 
maupun tulisan. Berdasarkan Kompetensi 
Dasar tersebut peserta didik dituntut untuk 
mampu membuat teks cerita pendek yang 
baik dan benar sesuai dengan struktur 
berpikirnya. 
Terlepas dari itu, peneliti cenderung 
menganalisis kemampuan siswa dalam 
gambaran struktur teks cerita pendek yang 
meliputi abstrak, orientasi, komplikasi, 
evaluasi, resolusi, dan koda. Kosasih (2016: 
111) menjelaskan bahwa: Cerita pendek 
adalah cerita yang menurut wujudnya 
berbentuk pendek. Ukuran panjang 
pendeknya suatu cerita memang relatif. 
Namun, pada umumnya cerita pendek 
merupakan cerita yang habis dibaca sekitar 
sepuluh menit atau setengah jam. Jumlah 
katanya sekitar 500-5.000 kata. Karena itu, 
cerita pendek sering diungkapkan dengan 
cerita yang dapat dibaca dalam sekali duduk.
Teks cerita pendek disusun oleh pola 
tertentu dalam bahasa sintagmatis yaitu 
terdapat adanya struktur teks cerita pendek 
yang meliputi abstrak, orientasi, komplikasi, 
evaluasi, resolusi, dan koda.
Adapun struktur teks cerita pendek 
menurut Kosasih (2014: 113):
1)  Abstrak
 Menjelaskan bagian cerita yang 
menggambarkan keseluruhan isi cerita 
(sinopsis). Keberadaan abstrak pada 
cerita pendek bersifat opsional (pilihan).
2) Orientasi
 Menjelaskan suatu pengenalan cerita 
baik berkenaan dengan penokohan 
ataupun bibit-bibit yang dialaminya.
3)  Komplikasi
	 Dapat	diartikan	sebagai	puncak	konflik.	
Bagian cerita pendek yang menceritakan 
puncak masalah yang dialami tokoh 
utama, serta memberi rasa penasaran 
pembaca tentang cara tokoh dalam 
cerita menyelesaikan masalahnya.
4)  Evaluasi
	 Menjelaskan	 alur	 ataupun	konflik	 yang	
mulai mengendur.
5)  Resolusi
 Menjelaskan tahap penyelesaian akhir 
dari seluruh rangkaian cerita. Pada 
bagian ini hanya terdapat masalah-
masalah kecil yang tersisa yang perlu 
mendapat penyelesaian.
6)  Koda
 Menjelaskan komentar akhir pengarang  
terhadap keseluruhan isi cerita mungkin 
juga diisi dengan simpulan tentang hal-
hal yang dialami tokoh utama.
Berdasarkan paparan mengenai struktur 
teks cerita pendek menurut Kosasih 
terdapat enam pola yakni meliputi abstrak, 
orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi, dan 
koda yang menjadi suatu cara tersusunnya 
teks cerita pendek yang dapat menghasilkan 
cerita pendek yang baik dan benar. Pada 
keenam struktur tersebutlah yang akan 
dijadikan suatu fokusan peneliti dalam 
tulisan mengenai teks cerita pendek hasil 
karya siswa.
Terkait dengan itu, hasil analisis teks 
cerita pendek tersebut akan dijadikan suatu 
alternatif  bahan ajar yang dapat dimanfaat-
kan untuk pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Pada tahap menyusun sebuah bahan ajar 
dibutuhkan adanya sumber bahan ajar, atau 
istilahnya yaitu sumber belajar, sumber 
belajar memiliki peran yang sangat penting 
dalam hubungannya dengan penyusunan 
bahan ajar. Dari sumber belajarlah kita 
dapat memperoleh berbagai macam 
kebutuhan bahan ajar.
Prastowo (2015: 17) menjelaskan bahwa: 
Bahan ajar merupakan segala bahan (baik 
informasi, alat, maupun teks) yang disusun 
secara sistematis, yang menampilkan 
sosok utuh dari kompetensi yang akan 
dikuasai peserta didik dan digunakan 
dalam proses pembelajaran dengan tujuan 
perencanaan dan penelaahan implementasi 
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pembelajaran. Misalnya buku pelajaran, 
modul, handout, LKS, model atau maket, 
bahan ajar interaktif, dan sebagainya.
Pada tahap pembuatan bahan ajar teks 
cerita pendek penulis melakukan beberapa 
langkah dalam pembuatan bahan ajar teks 
cerita pendek yakni meliputi: a) menganalisis 
kurikulum; b) menganalisis sumber belajar; 
dan c) memilih dan menentukan bahan 
ajar. Pada bahan ajar mengenai teks cerita 
pendek tersebut, penulis menggunakan 
model bahan ajar yang berupa LKS 
(Lembar Kerja Siswa). Struktur bahan ajar 
LKS ini memiliki enam komponen meliputi 
judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar 
atau materi pokok, informasi pendukung 
tugas atau langkah kerja, dan penilaian.
Metode Penelitian
Metode yang digunakan yaitu metode 
deskriptif  kualitatif  berupa data dalam 
bentuk kata-kata atau gambar serta tidak 
berbentuk angka-angka. Metode penelitian 
ini menggunakan kajian deskriptif  atau 
studi dokumentatif, atau bisa disebut 
dengan metode kulitatif. Sumber data 
pada penelitian ini yaitu kumpulan teks 
cerita pendek karya siswa kelas XI MIPA 
4 SMA Negeri 12 Bandung dengan jumlah 
siswa terbanyak 40 orang. Pada penelitian 
ini mengkaji teks cerita pendek karya siswa 
berdasarkan strukturnya yang meliputi 
abstrak, orientasi, komplikasi, evaluasi, 
resolusi, dan koda. Adapun langkah-
langkah yang peneliti tempuh dalam 
melakukan penelitian deskriptif  kualitatif  
ini, meliputi (1) peneliti terlebih dahulu 
membaca teks cerita pendek karya siswa 
sebagai sumber data, (2) menetapkan 
pisau analisis berdasarkan struktur teks 
cerita pendek menurut teori Kosasih, (3) 
mengumpulkan data dengan cara menandai 
dan mengelompokkan teks, sesuai dengan 
struktur teks cerita pendek, (4) menganalisis 
aspek struktur cerita pendek berupa 
abstrak, orientasi, komplikasi, evaluasi, 
resolusi, dan koda. (5) menyimpulkan hasil 
analisis kumpulan teks cerita pendek karya 
siswa sesuai struktur teks cerita pendek. 
(6) pemanfaatan hasil kajian tersebut, akan 
dijadikan sebagai alternatif  bahan ajar 
memproduksi teks cerita pendek di kelas 
XI SMA.
Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis struktur teks 
cerita pendek karya siswa kelas XI MIPA 
4 SMA Negeri 12 Bandung sebanyak 40 
teks cerita pendek. Namun yang memiliki 
struktur lengkap hanya terdapat 3 teks. 
Tabel di bawah ini merupakan prosentase 
dari hasil analisis struktur teks cerita pendek 
karya siswa adalah sebagai berikut:
No Kode Cerpen Judul Cerpen
Struktur Teks Cerita Pendek 
Abstrak Orientasi Komplikasi Evaluasi Resolusi Koda
1 C.1 Hujan di Tanah 
Vanesia
- √ √ √ - -
2 C.2 Meraih Mimpi - √ √ √ √ √
3 C.3 Harapan yang Menjadi 
Kenyataan
- √ √ - √ √
4 C.4 Perpisahan SMP - √ - - - √
5 C.5 Terima Kasih √ √ √ √ √ -
6 C.6 Ibuku - √ √ √ √ -
7 C.7 Ketika Harapan Men-
garungi Kehidupanku
√ √ √ √ √ √
Tabel 1. Data Hasil Analisis Struktur Teks Cerita Pendek Hasil Karya Siswa
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 
dapat memperoleh sampel teks cerita 
pendek hasil karya siswa kelas XI MIPA 
4 SMA Negeri 12 Bandung sesuai dengan 
kemampuan setiap masing-masing siswa 
dengan bentuk presentase. Dari uraian 
tersebut pula, struktur teks cerita pendek 
dari 40 teks yang memiliki struktur lengkap 
hanya terdapat 3 teks, serta dari 40 teks 
tersebut yang sering muncul dari karangan 
setiap teks yang dibuatnya yaitu terdapat 
pada struktur organisasi dan komplikasi. 
8 C.8 Perpisahan SMP - √ √ - √ -
9 C.9 Sahabatkah? √ √ √ √ - -
10 C.10 Pulau Kenangan - √ √ √ √ √
11 C.11 Pulang ke Bukit Tinggi - √ √ - - -
12 C.12 Pergi ke Negeri Singa - √ √ - - -
13 C.13 Kerja √ √ √ - √ √
14 C.14 Ping vs Pink - √ √ √ √ √
15 C.15 Ketegangan - √ √ √ √ -
16 C.16 Bermain Bola √ √ - - - -
17 C.17 Perjalanan di Mobil 
Abu-Abu
- √ √ √ √ √
18 C.18 Hijrah - √ √ √ √ √
19 C.19 Cinta Tak di Restui - √ √ √ √ √
20 C.20 Dendam - √ √ - √ √
21 C.21 Mengisi Akhir Tahun di 
Australia
- √ - - - √
22 C.22 Pindah Rumah - √ √ √ - √
23 C.23 Malaikat Penakluk Hati - √ √ - √ -
24 C.24 Jatuh dari Lantai - √ √ √ - -
25 C.25 Pengalaman Berharga 
di Negeri Jiran
- √ √ - - √
26 C.26 Senja di Selat 
Kamchatka
√ √ √ √ √ √
27 C.27 Yang Terpilih - √ √ √ √ -
28 C.28 Kecelakaan di Tanjung 
Sari
- √ √ √ √ -
29 C.29 Selamat Tinggal Pure - √ √ √ - √
30 C.30 Hujan dan Cerita yang 
Telah Usai
√ √ √ √ √ √
31 C.31 Teman SMP - √ √ - - -
32 C.32 Hidup Boros - √ √ √ √ √
33 C.33 Bali - √ √ - - √
34 C.34 Tawaran yang Hilang 
Semua Keberkahannya
- √ √ - - √
35 C.35 Malam Pembuktian √ √ √ √ √ √
36 C.36 Bersama Ayah - √ √ √ √ -
37 C.37 Harapan yang Kosong - √ √ √ - -
38 C.38 Masalah yang 
Terpecahkan
- √ √ √ √ -
39 C.39 MOL - √ √ √ √ √
40 C.40 Seekor Ulat di Kebun - √ √ √ √ -
Jumlah 8 40 37 26 25 22
Presentase 20% 100% 92% 65% 62% 55%
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Sedangkan pada bagian abstrak dan 
koda sebagian siswa memilih untuk tidak 
memaparkannya.
Terlepas dari itu, peneliti menyerahkan 
kepada guru Bahasa Indonesia berupa 
bahan ajar mengenai memproduksi teks 
cerita pendek untuk kelas XI SMA serta 
lembar angket kelayakan bahan ajar. Pada 
hasil pertama yang dinilai oleh guru Bahasa 
Indonesia yang bernama Wawan Luswandi 
terdapat jumlah 15 pada kriteria SB (Sangat 
Baik) dan berjumlah 8 terdapat pada kriteria 
B (Baik), pada hasil kedua yang dinilai oleh 
guru Bahasa Indonesia yang bernama Wiwi 
Widayati terdapat jumlah 17 pada kriteria 
SB (Sangat Baik) dan berjumlah 7 terdapat 
pada kriteria B (Baik), dan pada hasil ketiga 
yang dinilai oleh guru Bahasa Indonesia 
yang bernama Nisa Alrochmah terdapat 
jumlah 20 pada kriteria SB (Sangat Baik) 
dan berjumlah 3 terdapat pada kriteria B 
(Baik). Berkenaan dengan itu, bahan ajar 
tersebut layak untuk digunakan di lapangan 
untuk pembelajaran memproduksi teks 
cerita pendek dan bentuk bahan ajarnya 
pun sudah sesuai dengan aspek kriteria 
penilaian bahan ajar.
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
simpulan sebagai berikut:
a.   Gambaran struktur yang terdapat dalam 
teks cerita pendek karya siswa kelas XI 
MIPA 4 SMA Negeri 12 Bandung, pada 
bagian abstrak terdapat 8 karya siswa 
dengan presentase 20% yang sudah bisa 
memaparkan dengan baik dan benar. 
Pada bagian abstrak ini bersifat opsional 
(pilihan) jadi cerita pendek boleh saja 
tidak memiliki bagian abstrak tersebut.
b.  Gambaran struktur yang terdapat dalam 
teks cerita pendek karya siswa kelas XI 
MIPA 4 SMA Negeri 12 Bandung, pada 
bagian orientasi terdapat 40 karya siswa 
dengan presentase 100% yang dimana 
semua siswa bisa memaparkan struktur-
nya dengan baik dan benar. 
c.   Gambaran struktur yang terdapat dalam 
teks cerita pendek karya siswa kelas XI 
MIPA 4 SMA Negeri 12 Bandung, pada 
bagian komplikasi terdapat 37 karya 
siswa dengan presentase 92% yang 
sudah bisa memaparkan dengan baik 
dan benar.
d.  Gambaran struktur yang terdapat dalam 
teks cerita pendek karya siswa kelas XI 
MIPA 4 SMA Negeri 12 Bandung, pada 
bagian evaluasi hanya 26 karya siswa 
dengan presentase 65% yang sudah 
bisa memaparkan strukturnya. Pada 
bagian evaluasi ini hanya terdapat 11 
karya siswa yang belum mampu untuk 
memaparkan dengan baik dan benar.
e.   Gambaran struktur yang terdapat dalam 
teks cerita pendek karya siswa kelas XI 
MIPA 4 SMA Negeri 12 Bandung, pada 
bagian resolusi terdapat 25 karya siswa 
dengan presentase 62% yang sudah bisa 
memaparkan dengan baik dan benar. 
f.   Gambaran struktur yang terdapat dalam 
teks cerita pendek karya siswa kelas 
XI MIPA 4 SMA Negeri 12 Bandung, 
pada bagian koda hanya 22 karya siswa 
dengan presentase 55% yang memilih 
untuk memaparkannya. Karena pada 
bagian koda sama seperti bagian abstrak 
bersifat opsional (pilihan) jadi cerita 
pendek boleh saja tidak memiliki bagian 
abstrak tersebut.
g.   Gambaran susunan bahan ajar mem-
produksi teks cerita pendek untuk kelas 
XI SMA yang didapat dari hasil analisis 
kumpulan karya siswa mencakup 
beberapa aspek harus disesuaikan 
dengan kriteria penilaian bahan 
ajar. Pada tahap pembuatan bahan 
ajar, sebelumnya peneliti membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) terlebih dahulu. Ketika tahap 
pembuatan RPP selesai, selanjutnya 
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peneliti melakukan tahap pembuatan 
bahan ajar. Dalam penyusunan bahan 
ajar memproduksi teks cerita pendek, hal 
yang dilakukan terlebih dahulu adalah 
menganalisis kebutuhan bahan ajar 
lalu menyusun peta struktur bahan ajar 
yang terdiri dari judul yang disesuaikan 
dengan kompetensi dasar, indikator, 
materi pokok, informasi pendukung, 
petunjuk kerja, dan latihan-latihan. 
h.  Hasil penilaian bahan ajar memproduksi 
teks cerita pendek untuk kelas XI SMA 
berupa angket penilaian bahan ajar yang 
telah dinilai oleh Wawan Luswandi, Wiwi 
Widayati, dan Nisa Alrochmah dapat 
diketahui bahwa bahan ajar tersebut baik 
dan layak untuk digunakan di lapangan 
tanpa ada revisi. Hal tersebut dapat 
dilihat dari kriteria penilaian SB (Sangat 
Baik) dan B (Baik). Kriteria tersebut 
dapat dilihat dari skor yang diperoleh 
di setiap aspek yang dinilai yaitu dengan 
bobot skor tiga dan empat. Sehingga 
bahan ajar tersebut layak direalisasikan 
untuk pembelajaran mem-produksi teks 
cerita pendek, dan bentuk bahan ajarnya 
pun sudah sesuai dengan aspek kriteria 
penilaian bahan ajar.
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